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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh ؽ Ts ز

 F ف J ض

 Q ق H غ

 K ن Kh خ

 L ل D د

 M و Dz ر

 R ٌ N س

 Z ٔ W ص

 S ِ H ط

 ` ء Sy ش

 Sh ٘ Y ص

   Dl ع

 

  



 

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â  misalnya لال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î  misalnya لٛم  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û  misalnya ٌٔد menjadi dûna 

 Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ٕــــ  misalnya لٕل  menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ــٛـ  misalnya خٛش  menjadi khayrun 

 

C. Ta’ Marbûthah )ة( 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya انشسانح نهًذسسح menjadi al-

risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t 

yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فٙ سحًح الله menjadi fi 

rahmatillah. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

 Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Metode Menghafal Al-Qur’an di SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang”. Karakteristik SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang adalah bukan hanya lembaga pendidikan akan tetapi juga 

membentuk pengembangan diri siswa, seperti karakter, kepemimpinan dan 

kewirausahaan. Menghafal Al-Qur`an merupakan suatu proses, mengingat materi 

yang dihafalkan harus sempurna, karena ilmu tersebut dipelajari untuk dihafalkan 

bukan untuk difahami. Rumusan masalah yang dipaparkan dalam skripsi ini 

adalah bagaimana metode menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang dan bagaimana kelebihan dan kekurangan metode menghafal 

Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data yang digunakan adalah data 

deskriptif yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis 

penelitian berbentuk field reseach yaitu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis dengan mengangkat data yang di lapangan. Sumber data dalam 

penelitian ini yaitu lima belas siswa dan tiga guru atau muhafidz SMP IT Darul 

Fikri Boarding School Selatpanjang, yang sebelumnya sudah peneliti konfirmasi 

kesediaannya untuk ikut serta dalam penelitian ini. Adapun hasil dalam temuan 

skripsi ini adalah metode menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang adalah metode wahdah, sima‟i, takrir dan talaqqi. 

Kebanyakan siswa menggunakan metode wahdah yakni membaca ayat per ayat 

dan dibaca sebanyak sepuluh kali, dua puluh kali maupun lebih. Adapun untuk 

kelebihan dan kekurangan metode menghafal Al-Qur‟an adalah dari segi 

kelebihannya memudahkan dalam menghafal Al-Qur‟an, menguatkan hafalan Al-

Qur‟an, memperbagus bacaan Al-Quran dan program takhasus tahfidz Al-Qur‟an. 

Sedangkan kekurangannya adalah hanya memerlukan waktu yang cukup lama 

dalam proses menghafal Al-Qur‟an. 

Kata Kunci:  Metode, Menghafal Al-Qur’an, SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang.  
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ABSTRACT 

This thesis is entitled "Method of Memorizing Al-Qur'an in SMP IT Darul 

Fikri Boarding School Selatpanjang". The characteristics of Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang IT Middle School are that it is not only an 

educational institution but also forms student self-development, such as character, 

leadership and entrepreneurship. Memorizing the Al-Qur`an is a process, 

considering that the material that is memorized must be perfect, because 

knowledge is learned to be memorized not to be understood. The formulation of 

the problem presented in this thesis is how the method of memorizing the Qur'an 

at SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang and what are the advantages 

and disadvantages of memorizing the Koran at SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang. This research is a descriptive qualitative research. The data 

used is descriptive data obtained from observation, interviews and documentation. 

This type of research is in the form of field research, namely research that is 

carried out systematically by collecting data from the field. The data sources in 

this study were fifteen students and three teachers or muhafidz of SMP IT Darul 

Fikri Boarding School Selatpanjang, which researchers had previously confirmed 

their willingness to participate in this study. The results in the findings of this 

thesis are that the method of memorizing the Qur'an at SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang is the wahdah, sima'i, takrir and talaqqi methods. 

Most students use the wahdah method, namely reading verse by verse and reading 

it ten times, twenty times or more. As for the advantages and disadvantages of the 

Al-Qur'an memorization method, in terms of its advantages it makes it easier to 

memorize the Al-Qur'an, strengthens Al-Qur'an memorization, improves Al-

Quran recitation and the special tahfidz Al-Qur'an program. While the drawback 

is that it only takes a long time in the process of memorizing the Qur'an. 

Keywords:  Method, Memorizing Al-Qur'an, SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang. 
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 ملخصال

 ." سيلاتبانجانج دار الفكري الذاخليتمذرست  "طريقت حفظ القرآن في:انثحس يٕضٕع

فٙ أَٓا نٛسد يإسسح  انذاخهٛح سٛلاذثاَعاَط ذرًصم خظائض يذسسح داس انفكش٘ انذاخهٛح

ذؼهًٛٛح فحسة ، تم ئَٓا ذشكم أٚضًا ذًُٛح راذٛح نهطلاب ، يصم انشخظٛح ٔانمٛادج ٔسٚادج 

ٚعة أٌ ذكٌٕ كايهح ، لأٌ الأػًال. حفع انمشآٌ ػًهٛح ، ػهٗ اػرثاس أٌ انًادج انًحفٕظح 

انؼهى ٚرؼهى حفظّ حرٗ لا ٚفٓى. ذرًصم طٛاغح انًشكهح انًمذيح فٙ ْزِ انشسانح فٙ كٛفٛح 

ٔيا ْٙ يضاٚا ٔػٕٛب حفع سٛلاذثاَعاَط  يذسسح داس انفكش٘ انذاخهٛح طشٚمح حفع انمشآٌ فٙ

ػٙ. انثٛاَاخ ْزا انثحس ْٕ تحس ٔطفٙ َٕ .سٛلاذثاَعاَط انذاخهٛح داس انفكش٘ انمشآٌ فٙ

انًسرخذيح ْٙ تٛاَاخ ٔطفٛح ذى انحظٕل ػهٛٓا يٍ انًلاحظح ٔانًماتلاخ ٔانرٕشٛك. ٚأذٙ 

ْزا انُٕع يٍ انثحس فٙ شكم تحس يٛذاَٙ ، أ٘ انثحس انز٘ ٚرى ئظشاؤِ تشكم يُٓعٙ يٍ 

خلال ظًغ انثٛاَاخ يٍ انًٛذاٌ. كاَد يظادس انثٛاَاخ فٙ ْزِ انذساسح خًسح ػشش طانثاً 

، ٔانرٙ أكذ سٛلاذثاَعاَط  ، يذسسح داس انفكش٘ انذاخهٛح شح يؼهًٍٛ أٔ يحافظاً ئٍشلا

انثاحصٌٕ ساتماً سغثرٓى فٙ انًشاسكح فٙ ْزِ انذساسح. َرائط ْزِ الأطشٔحح ْٙ أٌ طشٚمح 

ْٙ طشق انٕحذِ ٔانسًاػٙ سٛلاذثاَعاَط  يذسسح داس انفكش٘ انذاخهٛح حفع انمشآٌ فٙ

رخذو يؼظى انطلاب طشٚمح انٕحذج ، أ٘ لشاءج اٜٚح تمشاءذٓا ػشش ٔانركشٚش ٔانرلالٙ. ٚس

يشاخ أٔ ػششٍٚ يشج أٔ أكصش. أيا  تانُسثح نًضاٚا ٔػٕٛب أسهٕب ذحفٛع انمشآٌ ، فًٍ حٛس 

يًٛضاذّ فٕٓ ٚسٓم حفع انمشآٌ ، ٔٚمٕ٘ ذحفٛع انمشآٌ ، ٔٚحسٍ ذلأج انمشآٌ ٔانخاطح. 

ْٕ أٌ ػًهٛح حفع انمشآٌ لا ذسرغشق سٕٖ ٔلراً تشَايط حفع انمشآٌ. فٙ حٍٛ أٌ انؼٛة 

 .طٕٚلاً 

 .: المنهج ، حفظ القرآن ، مذرست دار الفكري الذاخليت ، سيلاتبانجانجالذليلتالكلماث 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang merupakan proses pengembangan diri kepada siswa dan 

menambahkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur‟an. Kegiatan menghafal Al-

Qur‟an dilakukan sehari-hari, SMP IT Darul Fikri Boarding Selatpanjang 

terletak jauh dari keramaian atau pusat kota sehingga para siswa lebih fokus 

dan serius dalam proses menghafal Al-qur‟an. Banyak orang tua percaya 

menyekolahkan anaknya di SMP IT Darul Fikri Boarding School selatpanjang 

dikarenakan unggul dalam dunia pendidikan dan juga pembentukan karakter. 

Karakteristik SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang adalah 

bukan hanya lembaga pendidikan akan tetapi juga membentuk pengembangan 

diri siswa, seperti karakter, kepemimpinan dan kewirausahaan. Hal yang 

diprioritas dalam lembaga pendidikan SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang adalah menghafal Al-Qur‟an. Secara teoritis menghafal Al-

Qur‟an itu memerlukan strategi atau metode tertentu. 

Hal yang menarik dari SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang adalah banyaknya melahirkan penghafal Al-Qur‟an setiap 

angkatan dengan fenomena membentuk program Takhasus. Program Takhasus 

tersebut dalam 1 bulan difokuskan menghafal Al-Qur‟an. 

Menghafal menurut bahasa, berasal dari bahasa Arab yaitu ḥafidẓa, 

yaḥfaẓu, ḥifẓan yang artinya memelihara, menjaga dan menghafal.
1
 Maka kata 

menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. Mengingat berarti 

menyerap atau meletakkan pengetahuan dengan jalan pengecaman secara aktif. 

Taḥfīẓ berasal dari bahasa Arab, dengan fi’īl madhinya haffadẓa yang artinya 

                                                           
1
 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1989), hlm. 

105. 
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secara etimologi (tata bahasa) adalah menjaga, memelihara atau juga 

menghafalkan.
2
 

Menghafal ialah merupakan suatu proses mental untuk menyimpan 

kesan-kesan yang sewaktu-waktu dapat diingat kembali.
3
 Menghafal juga dapat 

diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh pikiran agar selalu ingat terhadap 

materi pelajaran yang diterima. Maka dari beberapa definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa menghafal merupakan sebuah proses untuk mengingat, 

menyimpan atau meresapi sesuatu ke dalam ingatan.
4
 

Menghafal al-Qur‟an menurut Sa‟dulloh adalah suatu proses 

mengingat, dimana seluruh materi mengenai ayat (rincian-rinciannya seperti 

fonetik, waqaf dan lain-lainnya) harus diingat secara sempurna. Maka dari itu 

seluruh proses pengingatan dan bagian-bagiannya haruslah dimulai dari proses 

yang paling awal hingga proses pengingatan terakhir harus cepat.
5
 

Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Qur‟an adalah fardhu 

kifayah. Apabila di antara anggota masyarakat ada yang sudah 

melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang lainnya, 

tetapi jika tidak ada sama sekali, maka berdosalah semuanya. Prinsip fardhu 

khifayah ini dimaksudkan untuk menjaga Al-Qur‟an dari pemalsuan, 

perubahan,dan pergantian seperti yang pernah terjadi terhadap kitab-kitab yang 

lain pada masa lalu. Imam As-Suyuthi mengatakan dalam kitabnya Al-Itqan 

bahwa “Ketahuilah, sesungguhnya menghafal al-Qur‟an itu adalah Farḍu 

kifayah bagi umat.”
6
 

Al-Qur'an yang ada sekarang ini masih asli dan murni sesuai dengan 

apa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW kepada para sahabatnya, hal 

itu karena Allah yang menjaganya. Sesuai dengan firman-Nya dalam surat QS. 

Al-Hijr: ayat 9 : 

                                                           
2
 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Al-Asri,  (Yogyakarta: 

Multi Karya Grafika, 2006), hlm.37. 
3
 Abdurrab Nawabudin, Teknik Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: Sinar Baru, 1991), hlm. 

7. 
4
 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 

hlm. 31. 
5
 Masagus H.A Fauzan Yahya, Quantum Tahfidz, (Jakarta: Emir, 2004), hlm. 15. 

6
 Sa‟dulloh, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 19. 
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إِنَّاوحُ ٱلذِّكْرحُ ن حزَّلْنحا نَحْنُ  إِنَّا  لححَٰفِظ ونحُ لحهُ  

Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.”
7
 

Dari ayat di atas dapat dicermati bahwa Al-Qur‟an sebagai pedoman 

hidup khususnya bagi umat Islam tidak hanya dibaca, dihafal, dan diamalkan, 

tetapi juga banyak dihafalkan oleh kaum muslimin. Menghafal Al-Qur'an 

adalah salah satu cara untuk memelihara kemurnian Al-Qur'an. Oleh karena 

itu, beruntunglah orang-orang yang dapat menjaga Al-Qur'an dengan 

menghafal, memahami, dan mengamalkan isi kandungannya. Dengan Al-

Qur‟an, Allah mengangkat derajat para penghafal Al-Qur‟an serta memakaikan 

kedua orangtuanya mahkota, yang sinarnya lebih terang dari pada sinar 

matahari. Menghafal Al-Qur‟an merupakan salah satu metode yang digunakan 

oleh Rasulullah dalam menerima wahyu dari Allah melalui perantara malaikat 

Jibril. Menghafal Al-Qur‟an merupakan sebab diselamatkannya seseorang dari 

api neraka.
8
 

Tahfizhul Qur`an atau menghafal Al-Qur`an adalah suatu perbuatan 

yang sangat mulia dan terpuji. Sebab, orang yang menghafalkan Al-Qur`an 

merupakan salah satu hamba yang ahlullah dimuka bumi. Itulah sebabnya, 

tidaklah mudah dalam menghafal Al-Qur`an, diperlukan metode-metode 

khusus untuk menghafalkannya. Sebab banyak kalimat yang mirip dengan 

kalimat lain, demikian juga kalimatnya yang panjang-panjang, bahkan 

mencapai tiga sampai empat baris tanpa adanya waqaf, namun ada juga yang 

pendek-pendek. Meskipun menghafal Al-Qur`an itu rumit namun ia merupakan 

sebuah kitab yang mudah untuk dipelajari dan dihafalkan sebagaimana janji 

Allah SWT dalam Q.S. Al-Qomar : 17 

 مُّدَّكِرُ  مِن ف حهحلُْ للِذِّكْرُِ ٱلْق رْءحانحُ يحسَّرْنحا وحلحقحدُْ 

                                                           
7
 Kementerian Agama RI, https://quran.kemenag.go.id/surah/15/9 diakses pada hari 

Selasa tanggal 20 September 2022 jam 10.15 WIB  
8
 Faizah Miftah Rohman. “Penerapan Metode Sima’i dalam Menghafal Al-Qur’an pada 

Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Ta’mirul Islam Lawean Surakarta, Skripsi, Riau: 

Universitas Sarif Khasim Riau, 2016, hlm. 4. 
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Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk 

pelajaran, Maka Adakah orang yang mengambil pelajaran?”
9
 

Menghafal Al-Qur`an merupakan suatu proses, mengingat materi yang 

dihafalkan harus sempurna, karena ilmu tersebut dipelajari untuk dihafalkan 

bukan untuk difahami. Namun, setelah hafalan Al-Qur`an tersebut sempurna 

maka selanjutnya ialah diwajibkan untuk mengetahui isi kandungan yang ada 

didalamnya. Maka dari itu umat Islam disunnahkan untuk memperbanyak 

membaca dan menghafal al-Qur‟an karena di dalam hadis disebutkan : 

ي ْر ك مُْ هُ  الْق رْآنحُ ت حعحلَّمحُ محنُْ خح         وحعحلَّمح

Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Alquran dan 

mengajarkannya.” (HR.Tirmidzi)  

Hadis di atas menganjurkan bagi setiap umat Islam untuk selalu 

membaca al-Qur‟an, mengingat sangat besar manfaat yang terkandung di 

dalamnya.
10

 Selain itu, para penghafal al-Qur‟an mendapatkan dua 

keistimewaan sekaligus yaitu keistimewaan dunia dan keistimewaan akhirat. 

Adapun keistimewaan dunia bagi penghafal al-Qur‟an yaitu nikmat Rabbānī 

yang mendatangkan kebaikan, keberkahan dan rahmat. Sedangkan 

keistimewaan akhirat bagi penghafal al-Qur‟an yaitu akan menjadi 

penolongnya, serta memberi kemuliaan kedua orang tua dan lainnya.
11

 

Berdasarkan observasi awal peneliti, bahwa di SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang kegiatan menghafal Al Qur‟an bagi siswa selalu 

dilakukan setiap hari pada pukul 03.00 setelah melaksanakan solat Tahajjud 

hingga menjelang sholat Subuh. Dalam kegiatan menghafal Al Qur‟an ini 

ternyata banyak metode yang diterapkan santri salah satunya dengan metode 

pengulangan, maksudnya jika ingin menghafal, maka ayat tersebut dibaca 

berulang-ulang hingga mampu dihafal. 

                                                           
9
 Kementerian Agama RI, https://quran.kemenag.go.id/surah/54/17 diakses pada hari 

Selasa tanggal 20 September 2022 jam 10.30 WIB  
10

 Ahsin W. al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1994), hlm. 5. 
11

 Qomariah Nurul dan Irsyad Mohammad, Metode Cepat dan Mudah Agar Anak Hafal 

al-Qur’an, (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2000), hlm. 16. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian yang akan dituangkan dalam karya ilmiah dengan judul 

“METODE MENGHAFAL AL-QUR’AN DI SMP IT DARUL FIKRI 

BOARDING SCHOOL SELATPANJANG”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

            Dari uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang 

2. Karakteristik SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang 

3. Metode menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang. 

4. Kelebihan dan kekurangan metode menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul 

Fikri Boarding School Selatpanjang. 

5. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses menghafal al Qur‟an di 

SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. 

6. Usaha yang dilakukan ustadz mengatasi hambatan dalam menghafal al-

Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. 

7. Solusi mengatasi hambatan dalam pelaksanaan Metode Menghafal al-

Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. 

8. Implementasi dari metode menghafal al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang. 

9. Peran pemerintah terhadap metode menghafal al-Qur‟an di SMP IT Darul 

Fikri Boarding School Selatpanjang. 

 

C. Batasan Masalah 

Kabupaten Kepulauan Meranti dalam perkembangan dunia pendidikan 

terutama di sekolah tahfidz tingkat SLTP diantaranya : SMP Babus Sa‟adah, 

SMP IT Raudhatul Qur‟an, SMP IT Darul Fikri, SMP IT Permata dan lain-lain. 

Oleh karena itu, dikarenakan banyaknya sekolah sekolah menghafal Al-Qur‟an, 
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peneliti memfokuskan pada SMP IT Darul Fikri Boarding School, dan 

penelitian ini jugas berfokus pada pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an di SMP 

IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang serta apa saja metode 

menghafalnya. Penelitian ini berkonsentrasi kepada menganalisa metode, 

kelebihan dan kekurangannya dalam menghafal al-Qur‟an di SMP IT Darul 

Fikri Boarding School Selatpanjang. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bedasarkan alasan di atas, maka penulis merumuskan permasalahannya 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul 

Fikri  Boarding School Selatpanjang ? 

2. Bagaimana metode menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding 

 School Selatpanjang ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Ada beberapa tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan 

masalah diatas, diantaranya sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an di SMP IT 

Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. 

b. Untuk mengetahui metode menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul 

Fikri  Boarding School Selatpanjang. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Secara teoritis, penelitian ini menambah wawasan dan pengetahuan 

bagi penulis tentang metode menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul 

Fikri Boarding School Selatpanjang dan sebagai bahan informasi bagi 

siswa-siswa lainnya tentang metode yang tepat dalam menghafal Al 

Qur‟an. 
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b. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan untuk 

Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau khususnya jurusan Ilmu Al-

Quran dan Tafsir (IAT). 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami karya ini, maka 

penulis membuat beberapa sistematika penulisan yang memuat bab dan sub-

bab yang memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. Sistematika 

pembahasan tersebut adalah: 

BAB I  : Bab ini merupakan bab pendahuluan yang memuat adapun 

didalamanya terdapat latar belakang yang bertujuan untuk memberikan 

penjelasan mengapa peneitian ini perlu dilakukan, kemudian 

identifikasi masalah yang terkait dengan judul ini, dan dilanjutkan lagi 

dengan batasan masalah dan rumusan masalah yaitu terfokus pada 

tujuan utama penelitian ini. Selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian 

yaitu menjelaskan pentingnya penelitian ini serta tujuan yang akan 

dicapai, dan sistematika penulisan yang didalamnya berisi gambaran isi 

pokok bab yang akan dibahas dalam penelitian dan akan membantu 

dalam memahami keseluruhan isi penelitian. latar belakang  masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II :  Bab ini merupakan bab kerangka teori yang memuat landasan teori 

yang berisi antara lain pengertian metode,  pengertian menghafal, 

pengertian Al-Qur‟an, pengertian menghafal Al-Qur‟an macam-macam 

metode menghafal Al-Qur‟an, program Takhasus Al-Qur‟an dan 

tinjauan kepustakaan atau penelitian relevan yang berkaitan dengan 

penelitian terdahulu. 

BAB III :  Bab ini khusus membahas tentang metode penelitian yang memuat 

jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, informan penelitian, 

sumber data penelitian, teknik yang digunakan peneliti dalam 

mengumpukan data, dan teknik menganalisis data. 
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BAB IV : Bab ini merupakan tentang hasil dari penelitian metode menghafal 

Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang 

serta kelebihan dan kekurangan metode menghafal Al-Qur‟an di 

SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. 

BAB V : Bab ini merupakan tentang kesimpulan dan saran. Pada bab ini penulis 

memberikan beberapa kesimpulan dari uraian pembahasan sesuai 

dengan rumusan masalah. Setelah penulis memberikan saran-saran 

yang dianggap penting untuk kemajuan dan kelanjutan penelitian 

berikutnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Metode 

a. Pengertian Metode 

Makna metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode 

dua arti. Yang pertama: Cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan sesuatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 

dikehendaki. Yang kedua: Cara kerja bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan sesuatu tujuan yang ditentukan.
12 

Metode dalam bahasa arab dikenal dengan istilah Thariqoh 

yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan. Metode berasal dari kata method dalam 

bahasa inggris yang berarti cara.Metode adalah cara yang tepat dan 

cepat dalam melakukan sesuatu. Metode berasal dari bahasa Yunani 

yaitu dari kata”metha” dan “hodos”. Metha berarti melalui atau 

melewati, sedangkan kata hodos berarti jalan atau cara yang harus 

dilalui atau dilewati untuk mencapai tujuan tertentu.  

Metode adalah berasal dari method dalam bahasa Inggris yang 

berarti cara. Metode adalah cara yang tepat dan cepat dalam 

melakukan sesuatu. Selain itu Zuhairi juga mengungkapkan bahwa 

metode berasal dari bahasa yunani (Greeka) yaitu dari kata “metha” 

dan “hodos”. Metha berarti melalui atau melewati, sedangkan kata 

hodos berarti jalan atau cara yang harus dilalui atau dilewati untuk 

mencapai tujuan tertentu.
13

 Metode dalam bahasa arab dikenal dengan 

istilah Thariqoh yang berarti langkah-langkah strategis yang 

dipersiapkan untuk melakukan sesuatu pekerjaan.
14

 

                                                           
12

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hlm. 740. 
13

 Zuhairi, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), hlm. 66. 
14

 Rosniarti Hakim , Metodologi Studi Islam I. (Padang: Baitul Hikmah, 2000), hlm. 21. 
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b. Bentuk-bentuk Metode 

Macam-Macam Metode Pembelajaran Metode-metode yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran aktif yaitu: 

1) Metode Pembelajaran Audio Visual Metode pembelajaran yang 

digunakan audio visual dapat memberikan dimensi lain pada 

pembelajaran dan selain itu materi audio visual dapat memberikan 

dimensi lain pada pembelajaran dan selain itu materi audio visual 

efektif menjangkau pembelajar dengan gaya belajar yang 

berbeda-beda. Materi audio visual dapat berteknologi rendah 

(misalnya tape recorder) ataupun berteknologi tinggi (seperti TV 

dan pemutar DVD). 

2) Metode Curah Pendapat Metode curah pendapat dapat juga 

digunakan dalam strategi pembelajaran yang aktif. Metode ini 

sangat efektif untuk mengetahui apa yang telah diketahui oleh 

siswa, misalnya dosen meminta siswa menjelaskan sebab akibat 

sebuah peristiwa alam. 

3) Metode Studi Kasus Metode studi kasus juga dapat digunakan 

dalam pembelajaran aktif. Strategi pembelajaran dengan 

memanfaatkan situasi atau kasus yang dapat memberikan siswa 

pembelajaran 29 Hamzah B. Uno dan Nurdin Muhammad, 

Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM…, hal.97 25 bermakna 

dan bermanfaat. Biasanya, guru memberikan sebuah cerita yang 

berkaitan dengan konsep ataupun keterampilan yang akan 

dipelajari. Kemudian, siswa berdiskusi untuk melakukan analisis, 

sintesis, dan evaluasi atas fakta-fakta ataupun situasi yang ada 

dalam kasus tersebut. 

4) Metode Demonstrasi Metode demonstrasi juga digunakan dalam 

pembelajaran aktif, sebab bersentuhan dengan bagaimana siswa 

memeperagakan sesuatu. Strategi pembelajaran ini 
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memeperlihatkan bagaimana Ia melakukan sesuatu yang 

kemudian diamati dan dibahas. 

5) Metode Penemuan Metode penemuan merupakan metode yang 

mendorong siswa aktif. Metode ini merupakan strategi 

pembelajaran dimana siswa didorong untuk menemukan sendiri 

pengetahuan atau konsep baru. Misalnya, siswa diminta untuk 

mengukur jari-jari dan keliling beberapa benda berbentuk bundar, 

kemudian kelilingnya dibagi dengan jari-jarinya, hal ini dilakukan 

untuk setiap benda. Siswa akan menemukan bahwa hasilnya akan 

hampir sama (ketidaktepatan dapat disebabkan perhitungan 

kurang akurat). 

6) Metode jigsaw adalah metode yang menghendaki siswa belajar 

melalui kelompok. Metode ini mendorong kerjasama dalam 

kelompok. Setiap anggota kelompok memahami dan mendalami 

26 sesuatu, kemudian digabung menjadi satu dengan anggota-

anggota kelompok lain untuk memperoleh suatu pemahaman 

yang utuh. 

7) Metode Kegiatan Lapangan Metode pembelajaran kegiatan 

lapangan adalah metode yang berusaha menelusuri dan 

menginvestigasi masalah tertentu di lapangan. Kegiatan di luar 

kelas untuk mempelajari situasi baru dan berbeda. Siswa juga 

dapat melakukan survey untuk proyek pelajaran sosial, membuat 

peta lingkungan sekitar untuk matematika atau menggunakan 

keterampilan berbahasa yang baru untuk memeperoleh 

pengetahuan baru tentang serapan bahasa bagi siswa yang belajar 

bahasa tertentu.
15

 

 

 

 

                                                           
15

 Sofan Safari, Pengembangan dan Model Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013, 

(Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2013), hal.113. 
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2. Menghafal Al-Qur’an 

a. Pengertian Menghafal 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian menghafal 

adalah berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.
16

 

Menghafal menurut bahasa, berasal dari bahasa Arab yaitu ḥafidẓa, 

yaḥfaẓu, ḥifẓan yang artinya memelihara, menjaga dan menghafal.
17

 

Maka kata menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. 

Mengingat berarti menyerap atau meletakkan pengetahuan dengan 

jalan pengecaman secara aktif. Taḥfīẓ berasal dari bahasa Arab, 

dengan fi’īl madhinya haffadẓa yang artinya secara etimologi (tata 

bahasa) adalah menjaga, memelihara atau juga menghafalkan.
18

 

Menghafal diartikan pula sebagai aktifitas menanamkan materi 

verbal di dalam ingatan, sesuai dengan materi asli.
19

 Dengan 

demikian, menghafal dapat diartikan dengan memasukkan materi 

pelajaran kedalam ingatan sesuai dengan materi asli sehingga mampu 

mengucapkannya dengan mudah meskipun tanpa melihat tulisan atau 

lafalnya. 

Pengertian menghafal menurut para ahli, yaitu: Menurut M. 

Quraish Shihab menghafal berarti memelihara dan mengawasi.
20

 

Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi menghafal 

sebagai proses mengulang-ulang sesuatu. Baik melalui proses 

membaca atau mendengar.
21

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengertian menghafal adalah proses memasukkan informasi, 

                                                           
16

 Prima Tim Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Gita Media Press, 1999), 

hlm. 307. 
17

 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1989), hlm. 

105. 
18

 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Al-Asri, (Yogyakarta: 

Multi Karya Grafika, 2006), hlm. 37. 
19

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2009), hlm. 29. 
20

 M. Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi al-Asma al-Husna Dalam Perspektif al-

Qur’an , (Jakarta: Lentera Hari, 2006), hlm. 195. 
21

 Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur’an Da'iyah, (Bandung: PT. 

Syaamil Cipta Media, 2004), hlm. 49. 
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menyimpan, menyampaikan kembali informasi di luar kepala. Baik 

melalui pengulangan dengan membaca atau mendengar. 

b. Pengertian Menghafal al-Qur‟an 

Menghafal al-Qur‟an menurut Sa‟dulloh adalah suatu proses 

mengingat, dimana seluruh materi mengenai ayat (rincian-rinciannya 

seperti fonetik, waqaf dan lain-lainnya) harus diingat secara sempurna. 

Maka dari itu seluruh proses pengingatan dan bagian-bagiannya 

haruslah dimulai dari proses yang paling awal hingga proses 

pengingatan terakhir harus cepat.
22

 

Al-Qur‟an di Indonesia memiliki perhatian yang sangat 

penting dari pemerintah, terbukti dari banyaknya lembaga dan lajnah 

yang menangani al-Qur‟an di bawah departemen pemerintah serta 

melibatkan al-Qur‟an sendiri sehingga menjadi berkembang kajiannya 

serta banyak peminatnya untuk dipelajari, dibaca, dihafal, dipahami, 

dan diamalkan. Baik dari kalangan masyarakat bawah hingga 

kalangan elit, dari akademis hingga orang awam, mereka berantusias 

untuk belajar al-Qur‟an. 

Seseorang yang telah menghafal al-Qur‟an secara keseluruhan 

tanpa melihat al-Qur‟an, biasa disebut dengan juma’ dan huffazhul 

Qur’an. Pengumpulan al-Qur‟an dengan cara menghafal yang 

dilakukan pada masa awal penyiaran agama Islam, karena pada saat 

itu al-Qur‟an diturunkan melalui metode pendengaran.  

Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal al-Qur‟an yaitu 

Farḍu kifāyah. Apabila di antara anggota masyarakat ada yang sudah 

melaksanakannya maka bebaslah beban anggota masyarakat yang 

lainnya, namun jika tidak ada sama sekali maka berdosalah semuanya. 

Prinsip Farḍu kifāyah ini dimaksudkan untuk menjaga al-Qur‟an dari 

pemalsuan, perubahan dan pergantian seperti yang pernah terjadi 

terhadap kitab-kitab yang lain pada masa lalu. Imam As-Suyuthi 

mengatakan dalam kitabnya Al-Itqan bahwa “Ketahuilah, 
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sesungguhnya menghafal al-Qur‟an itu adalah Farḍu kifāyah bagi 

umat.”
23

 

Menghafal al-Qur‟an adalah suatu perbuatan yang sangat 

mulia dan terpuji. Sebab, orang yang menghafalkan Al-Qur`an 

merupakan salah satu hamba yang ahlullah dimuka bumi. Itulah 

sebabnya, tidaklah mudah dalam menghafal al-Qur‟an, diperlukan 

metode-metode khusus untuk menghafalkannya. Selain itu juga harus 

disertai dengan do`a kepada Allah Swt supaya diberi kemudahan 

dalam menghafal ayat-ayat-Nya yang yang begitu banyak dan rumit. 

Sebab banyak kalimat yang mirip dengan kalimat lain, demikian juga 

kalimatnya yang panjang-panjang, bahkan mencapai tiga sampai 

empat baris tanpa adanya waqaf, namun ada juga yang pendek-

pendek. 

Kegiatan menghafal al-Qur‟an juga merupakan sebuah proses, 

mengingat seluruh materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti 

waqof, dan lain-lain) harus dihafal dan diingat secara sempurna. 

Sehingga, seluruh proses pengingatan terhadap ayat dan bagian-

bagiannya dimulai dari proses awal, hingga pengingatan kembali 

(recalling) harus tepat. Apabila salah dalam memasukkan suatu materi 

atau menyimpan materi, maka akan salah pula dalam mengingat 

kembali materi tersebut. Bahkan materi tersebut sulit untuk ditemukan 

kembali dalam memori atau ingatan manusia. Sebagaimana yang 

dikatakan oleh Atkinson, salah seorang ahli psikologi, mengatakan 

bahwa sangat penting untuk membuat perbedaan dasar mengenai 

ingatan seseorang. 

c. Macam-macam metode menghafal al-Qur‟an 

Menurut Ilham Agus Sugianto mengatakan dalam bukunya 

yang berjudul “Kiat Praktis Menghafal al-Qur‟an” bahwa metode 

menghafal al-Qur‟an dapat dilakukan dengan berbagai cara, berikut 

ini bebrapa cara menghafal al-Qur‟an beserta tahapannya:  
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1) Metode menghafal dengan pengulagan penuh.  

a) Siapkan materi hafalan yang akan dihafal baik itu satu halaman, 

setegah halaman, sepertiga halaman, atau seperempat halaman. 

b) Materi hafalan tersebut dibaca berkali-kali sampai lancar dan 

jelas. Hal ini dilakukan dengan membaca (melihat) mushaf 

kurang lebih 40 kali.  

c) Materi tersebut diulangi kembali dengan sekali mushaf dan 

sekali tidak. Hal ini dilakukan berulang-ulang sebanyak kurang 

lebih 40 kali hingga hafal dengan sendirinya.  

d) Setelah hafal, lakukan pengulangan dengan tanpa melihat 

mushaf sebanyak kurang lebih 40 kali, menurut Syeikh Abdul 

Muhsin Al-Qosim. 

2) Metode Menghafal dengan Bimbingan ustadz  

a) Siapkan materi hafalan yang akan dihafal baik satu halaman, 

setengah halaman, sepertiga halaman, atau seperempat halaman. 

b) Materi hafalan tersebut dibacakan oleh sang ustadz dan 

ditirukan oleh murid penghafal secara berulang-ulang.  

c) Materi hafalan tersebut dihafalkan ayat per ayat yaitu dengan 

dibacakan oleh sang ustadz dan ditirukan oleh murid secara 

berulang-ulang hingga hafal. Demikian seterusnya dari ayat ke 

ayat hingga hafal satu materi hafalan.
24

 

3) Metode menurut Ahmad Rony Suryo Widagda, dalam bukunya 

Bimbingan Praktis Menghafal al-Qur‟an, menyebutkan bahwa 

metode yang digunakan dalam pembelajaran Tahfizh Qur‟an 

adalah empat, di antaranya yaitu :  

a) Metode Juz‟i, yaitu cara menghafal secara berangsur-angsur 

atau sebagian demi sebagian dan dihubungkannya antar bagian 

lainnya dalam satu kesatuan materi yag dihafal.  
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b) Metode Takrir, adalah suatu metode mengulang hafalan yang 

sudah diperdengarkan kepada ustadz yang fungsinya adalah 

untuk menjaga agar materi yang sudah dihafal tidak kelupaan.  

c) Metode Setor, adalah memperdengarkan hafalan-hafalan baru 

kepada ustadz. Kegiatan setor ini wajib dilakukan oleh semua 

santri yang menghafal al-Qur‟an, karena pada waktu setor inilah 

hafalan santri disimak oleh guru, sehingga dengan setoran 

hafalan santri akan terus bertambah, disamping itu bacaan dan 

hafalan santri juga dapat terpelihara kebenarannya. 

d) Metode Tes Hafalan, adalah usaha yang dilakukan untuk menilai 

keadaan hafalan santri dengan penekanan kepada materi 

ketepatan bacaan yang meliputi makhraj maupun tajwidnya.
25

 

4) Metode Menurut Ahmad Salim Badwilan, metode menghafal al-

Qur‟an ada dua belas macam :  

a) Mushaf Hafalan Mushaf ini berbeda karena halamannya selalu 

dimulai dengan kepala ayat dan diakhiri dengannya juga. 

Berbagai juznya tidak dimulai kecuali dengan kepala-kepala 

ayat yang bisa mempermudah pembacanya untuk memusatkan 

pandangan pada ayat hingga selesai menghafalnya, tanpa perlu 

terbagi-bagi pikirannya antara dua halaman.  

b) Mushaf dibagi perjuz Setiap masing-masing juz yang terpisah 

atau setiap lima juz yang terpisah, yang mungkin dapat disimpan 

dengan mudah, seperti saat menaruh di saku. 

c) Membaca ayat secara perlahan Dianjurkan bagi orang yang 

ingin menghafal ayat-ayat al-Qur‟an untuk membacanya dengan 

perlahan sebelum menghafalnya, agar terlukis dalam dirinya 

sebuah gambaran umum. 

d) Metode duet Hendaknya mencari seseorang yang bisa ikut serta 

bersamanya dalam menghafal, dan menjadikannya sebagai 
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teman saat pulang pergi ke sekolah. Dianjurkan agar ada 

kesesuain antara keduanya dari aspek psikologis, pembinaan, 

pendidikan, juga usia agar metode inibisa berbuah penghafalan.  

e) Membagi ayat ke dalam kelompok-kelompok Metode ini bisa 

mudah untuk dihafal misalnya diikat dengan satu tema atau 

dihafal dari awal hingga akhir sekaligus, atau mungkin 

memperlihatkan lima ayat yang dimulai, atau berakhir dengan 

satu huruf tertentu yang mandiri, atau ayat penggabung.  

f) Membaca ayat pada saat melakukan shalat Apabila telah 

menghafal satu lembar al-Qur‟an, maka ulangilah hafalan itu 

disemua shalat fardhu, shalat sunnah, dan juga tahiyyatul 

masjid. Kemudian, ketika mengulang dan lupa, maka 

kembalilah ke mushaf.
26

 

5) Program Takhassus al-Qur‟an 

Program takhassus al- Qur‟an ialah suatu program untuk 

mencetak generasi Qur‟ani yang berprestasi, berakhlaqul karimah, 

cerdas, unggul, kreatif, dan mandiri. Program ini merupakan 

program salah satu bidang keagamaan yang bertujuan untuk 

memperbaiki kualitas membaca al-Qur‟an dan menghafalnya.
27

 

Dalam melaksanakan program takhassus Al-Qur‟an, 

Komitmen dan keistiqomahan harus benar-benar dimiliki oleh 

santri dalam menghafalkan al-Qur‟an. Karena menjaga hafalan al-

Qur‟an yang sudah dihafalkan sebelumnya tidak lebih mudah 

daripada menambah hafalan baru. Maka untuk dapat senantiasa 

menjaga hafalannya, santri diharuskan menyetorkan hafalannya ke 

Ustadz/Ustadzah. 
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3. Profil SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang 

a. Deskripsi SMP IT D arul Fikri Boarding School Selatpanjang 

Nama Sekolah   : SMP IT Darul Fikri Boarding 

School    Selatpanjang 

Telephon   : 0823 1316 4134 

Luas Tanah    : + 4.04 Hektar 

Nama Lembaga   : Yayasan Fitrah Madani Meranti 

Nama Kepala Sekolah  : Fatmi Hayati, S.Ag.,M.Pd.I 

Nama Sekolah   : SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang 

No.SK.Ijin Operasional : 420/DISDIKBUD/II/2019/875 

Tanggal dikeluarkan Ijin : 02-04-2019 

NPSN    : 69988489 

Status Akreditasi  : B/2021 

Alamat Sekolah  : Jl. Sungai Niur RT.02 RW.02 

Dusun Bandar Suir 

Kecamatan   : Tebing Tinggi 

Kabupaten   : Kepulauan Meranti 

Provinsi   : Riau 

Kode Pos   : 28753 

Telepon / facsimile  :  

E-Mail    : smpdarulfikri1@gmail.com 

Status Sekolah   : Swasta 

Nama Yayasan   : Yayasan Fitrah Madani Meranti 

NPWP Sekolah  : 31.298.184.8-219.002
28

 

b. Sejarah Berdirinya SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang 

Pada tahun 2010 Ustadz Ahmad Fauzi S. Ag memulai usaha 

dakwah di Selatpanjang Kabupaten Kepulauan Meranti, untuk 
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meningkatkan keikutsertaan masyarakat dan membangun 

kebersamaan dalam dakwah, bersama dengan bapak Drs. H. 

Masrrul Kasmy, M.Si yang ketika menjabat sebagai Wakil Bupati 

Kabupaten Kepulauan Meranti menggagas kegiatan Subuh Keliling 

pada Juli 2010. Kegiatan Subuh Keliling merupakan kegiatan 

Sholat Subuh berjamaah yang dilakukan secara berpindah dari 

masjid ke masjid dan dilanjutkan dengan ceramah agama. Awalnya 

kegiatan ini diikuti hanya beberapa orang, lalu lambat laut banyak 

masyarakat bahkan tokoh dari berbagai kalangan turut serta. 

Mereka yang aktif dalam kegiatan subuh keliling berinisiatif untuk 

melebarkan khidmat kepada masyarakat dalam program bimbingan 

keagamaan dan kegiatan sosial seperti pembagian sembako, 

khitanan massal, santunan bagi kaum dhuafa dan para muallaf, 

penyembelihan hewan qurban dan lainnya. Kegiatan sosial 

kemasyarakatan dan bimbingan keagamaan meluas hingga ke 

daerah-daerah pedalaman di Kabupaten Kepulauan Meranti. 
29

 

Aktifitas dakwah yang dilakukan supaya dinaungi, maka 

dibentuklah Yayasan Fitrah Madani Meranti pada tahun 2011 

dengan SK Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Nomor: 

AHU 649.AH.02.01 Tahun 2011 tertanggal 26 September 2011. 

Ustadz Ahmad Fauzi dipercaya menjadi ketua yayasan. Hampir 

seluruh daerah pedalaman di Kabupaen Kepulauan Meranti telah di 

jangkau kegiatan Yayasan Fitrah Madani Meranti. Dari pedalaman 

melakukan kegiatan di pedalaman tersebut, penggerak Yayasan 

Fitrah Madani Meranti menemukan kenyataan minimnya 

pembinaan agama dan keterbatasan finansial warga untuk 

melanjutkan pendidikan. 

Sebagai program jangka pendek Yayasan Fitrah Madani 

Meranti berinisiatif mendatangkan sumber daya manusia untuk 
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menetap di beberapa daerah binaan. Sementara itu untuk jangka 

panjang Yayasan Fitrah Madani Meranti mengirimkan putra-putri 

dari daerah setempat untuk belajar ke luar daerah dengan harapan 

bisa menjadi pelanjut perjuangan kegiatan dakwah dan sosial di 

daerah masing-masing. Hingga tahun 2022 ini hampir 100 putra-

putri Kabupaten Kepulauan Meranti yang dikirim belajar ke luar 

daerah. Baik untuk pendidikan di tingkat menengah maupun tinggi. 

Mengirim putra-putri ke luar Kabupaten Kepulauan Meranti hingga 

ke Jawa tentu memerlukan biaya besar dan mereka terpisah jauh 

dari orang tua. Hal ini memacu Yayasan Fitrah Madani Meranti 

untuk mendirikan lembaga pendidikan. Ibarat gayung bersambut, 

pada tahun 2017 Yayasan Fitrah Madani Meranti mendapatkan 

lahan wakaf seluas 3,5 hektare di jalan Sei-Niur Desa Banglas 

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi 

Riau ( 3 Km dari Kota Selatpanjang ). Lahan tersebut merupakan 

wakaf dari Bapak Muhammad Fauzi. 

Selanjutnya pengurus Yayasan Fitrah Madani Meranti 

sepakat untuk mendirikan pondok pesantren yang diberi nama 

Pondok Pesantren Darul Fikri di bawah naungan Yayasan Fitrah 

Madani Meranti. Pengurus Yayasan Fitrah Madani Meranti 

mengamanahkan kepada Ustadz H. Ahmad Fauzi, S.Ag menjadi 

pimpinan Pondok Pesantren Darul Fikri. Pembangunan pesantren 

di mulai pada tahun 2018 di lahan wakaf seluas 3,5 hektare 

tersebut. Pada tahap awal Yayasan Fitrah Madani Meranti 

melakukan pembersihan lahan, selanjutnya  peletakan batu pertama 

dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2018 dihadiri oleh Ustadz 

Abdul Somad, Lc, MA, Bupati Kabupaten Kepulauan Meranti Drs 

H. Irwan Nasir, M.Si, Ketua DPRD Kabupaten Kepulauan Meranti 

Fauzi Hasan, SE, tokoh masyarakat Riau yang juga pernah menjadi 

Gubernur Provinsi Riau H Drs. Wan Abu Bakar, M.Si, Kepala 

Kantor Kementrian Agama Kabupaten Kepulauan Meranti H. 
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Darwison, MA, serta tokoh masyarakat dan aparat pemerintahan di 

Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Izin pendirian Pondok Pesantren dikeluarkan oleh Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten Kepulauan Meranti dengan nomor: 

B-432/Kk.04.12/pp.00.7/08/2019 dan Nomor Statistik Pondok 

Pesantren (NSPP): 510014100018. Pendirian Pondok Pesantren 

Darul Fikri juga dapat dukungan dari dr. Diana Tabrani (anak 

kandung tokoh Riau Prof. Dr Tabrani Rab). Bangunan pertama 

adalah kelas dari kayu berbentuk saung seluas 8m x 8m, musholla 

serta asrama santri yang juga berbahan kayu. 

Mengawali proses pendidikan, Pondok Pesantren Darul 

Fikri mendirikan Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu ( SMP 

IT ) Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. Izin operasional 

SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang tersebut 

dikeluarkan Dinas Pendidikan Kabupaten Kepulauan Meranti pada 

tanggal 2 April 2019 dengan nomor SK: 420/DISDIKBUD/II/ 

2019/875. SMP IT Darul Fikri Boarding  School Selatpanjang 

ini secara akademik mengacu pada kurikulum yang ditetapkan 

pemerintah melalui Kementrian Pendidikan Nasional dan diperkaya 

mata pelajaran Bahasa Arab dan pengetahuan keislaman. Untuk 

menjalankan proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMP IT 

Darul Fikri Boarding School Selatpanjang tersebut, Yayasan Fitrah 

Madani Meranti menunjuk Amrul Pahmi, S.Pd.I sebagai kepala 

sekolah. 

Santri pertama berjumlah 45 anak, 8 diantaranya santri 

dhuafa, yatim dan muallaf yang mendapat beasiswa dari Yayasan 

Fitrah Madani Meranti. Hingga 2022, santri berjumlah 400 0rang 

dan 20 persen diantara mereka merupakan santri dhuafa, yatim dan 

muallaf mendapat pembebasan biaya. Yayasan Fitrah Madani 

Meranti memberi kesempatan kepada masyarakat untuk menjadi 

orang tua asuh bagi santri. Pada tahun 2022 didirikan Sekolah 
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Menengah Atas Islam Terpadu (SMA IT) Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang. SMA IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang ini juga mengacu kurikulum Kementrian Pendidikan 

Nasional serta Kurikulum Pondok Pesantren. Izin operasional 

sekolah didapat dari Pemerintah Provinsi Riau tertanggal 16 

Desember 2021 dengan Nomor: 800/Disdik?1.3/2021/17572. Sejak 

SMA IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang dibuka, Amrul 

Pahmi, S.Pd.I berpindah posisi menjadi kepala sekolah SMA IT 

Darul Fikri Boarding School Selatpanjang yang pada awalnya 

beliau sebagai kepada sekolah SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang, sementara itu kepala sekolah SMP IT Darul 

Fikri Boarding School Selatpanjang dipercayakan kepada Fatmi 

Hayati, S.Ag, M.Pd.I. 

Secara bertahap pembangunan fasilias asrama dan 

pendidikan diangsur sesuai kemampuan finansial. Bahkan masjid 

yang pembangunannya sudah dimulai sejak 2019 hingga akhir 

2022 masih dalam tahap penyelesaian. Saat ini fasilitas yang masih 

dalam proses awal pembangunan adalah gedung tempat makan 

santri dan dapur permanen. 

Dalam fase pembangunan ini, Pondok Pesantren Darul Fikri 

selain membangun berbagai fasilitas pendidikan, juga menambah 

luas lahan. Pada juli 2021 dilakukan pembebasan lahan di sebelah 

utara yang bersisian dengan lahan sebelumnya seluas satu hektare. 

Selanjutnya pada pertengahan 2022 mendapat wakaf seluas 1,6 

hektare dari Dr. Ir. Agusnimar, Msc di sebelah timur Pondok 

Pesantren Darul Fikri yang juga bersisian dengan lahan yang sudah 

ada. Sehingga total lahan saat ini seluas 6,1 hektare. Yayasan Fitrah 

Madani Meranti sedang mengusahakan pembebasan lahan di 

sebelah barat. Pembebasan lahan di sekitar Pondok Pesantren Darul 

Fikri senantiasa diupayakan untuk memaksimalkan fasilitas 

pendidikan, infrastruktur dan pengembangan lembaga, diantara 
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fasilitas yang akan dibangun adalah laboratorium bahasa, gedung 

perpustakaan, lokal berstandar nasional, lapangan olahraga, 

lapangan upacara permanen, penambahan asrama santri. 

Untuk mengantisipasi keperluan institusi dan kebutuhan 

pelayanan pendidikan serta tuntutan pertumbuhan sumber daya 

manusia, pengelola Pondok Pesantren Darul Fikri tidak berpuas diri 

dengan lembaga pendidikan tingkat menengah, tapi juga berwacana 

untuk mendirikan lembaga pendidikan tinggi dan tingkat dasar. 

SMP IT Darul Fikri Boarding School merupakan Sekolah 

yang berada dalam lingkungan Pondok Pesantren Darul Fikri yang 

merupakan lembaga pendidikan dibawah naungan Yayasan Fitrah 

Madani Meranti, yang bedomisili di Desa Banglas Barat  

Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti Riau 

dengan luas lahan ± 4,04 Hektar. 

Atas berkat rahmat dan karunia Allah SWT, dimulai dari 

Wakaf saudara Muhammad Fauzi yang mewakafkan lahan seluas 

3,5 Hektar kepada Yayasan Fitrah Madani Meranti serta bantuan 

dari seluruh masyarakat di Kabupaten Kepulauan Meranti dan Luar 

Kabupaten Kepulauan Meranti. Alhamdulillah Pondok Pesantren 

yang menjadi harapan Masyarakat Kabupaten Kepulauan Meranti 

bisa terwujud dan diresmikan pada tanggal 22 September 2019 oleh 

Bapak Bupati Kepulauan Meranti Drs. H. Irwan, M.Si dan Ustadz 

H. Abdul Somad, Lc. MA. Dan pada tahun 2021 bulan Juli 

diperluas dengan pembebasan lahan seluas 1 Hektar. 

Peletakan batu pertama pada tanggal 13 Agustus 2018 

dihadiri oleh ulama Riau Ustadz H. Abdul Somad, Lc, MA. Mahad 

Darul Fikri Selatpanjang dalam kegiatan belajar mengajar akan 

mengadopsi kurikulum Diknas dan Kurikulum Pondok. Disamping 

itu jaga mengadakan kegiatan Ekstrakurikulum seperti tahfidz Al-

Quran, Komunikasi Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Silat, Memanah, 

Pramuka dan berkebun. Motto Ma‟had Darul Fikri mencetak 
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generasi Al-Quran, bertaqwa, cerdas, entrepreneur dan berpribadi 

mandiri. 

SMP IT Darul Fikri Boarding School terletak di Jl. Sei Niur 

RT. 02 RW. 02 Dusun Bandar Suir Desa Banglas Barat Kecamatan 

Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau, 

memiliki lokasi yang strategis untuk sekolah Boarding, terletak 

jauh dari keramaian dan pemukiman warga. 

c. Kondisi Sosiologis SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang 

SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang terletak 

Jl. Sungai Niur RT.02 RW.02 Dusun Bandar Suir Desa Banglas 

Barat Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. 

Kode pos 28753 telepon 0823 1316 4134. Komplek pesantren 

memiliki luas tanah + 4.04 Hektar. 

SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang berada 

jauh pemukiman warga, oleh karena sangat cocok untuk menghafal 

Al-Qur‟an. Banyak sekali para orang tua mengantarkan anaknya 

untuk sekolah di SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang.  

Berdasarkan hasil observasi dapat digambarkan bahwa 

lokasi SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang 

merupakan perdesaan yang sangat mudah ditempuh dari manapun, 

baik menggunakan Transportasi bus, mobil, dan sepeda motor. 

SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang memiliki 

lingkungan yang kondusif sebagai tempat dan sarana belajar 

mengajar yang sangat mendukung bagi santrinya dalam 

melaksanakan pembelajaran kitab maupun menghafal Al-Qur‟an. 

Beberapa kelebihan yang dimiliki SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang ini mendapat dukungan penuh dari masyarakat 
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sekitar. Adapun Identitas lembaga SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang Tahun 2019.
30

 

d. Visi dan Misi SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang 

Adapun Visi dari SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang adalah “Mewujudkan generasi islam berkualitas yang 

berjiwa da‟i berbasis penguasaan hafalan Al-Qur‟an, ilmu 

syar‟iyyah serta penguasaan kitab kuning, Bahasa Arab dan Bahasa 

Inggris.” 

Misi SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang 

sebagai berikut: 

1) Menjadikan SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang 

sebagai lembaga pendidikan unggul dalam penyelenggaraan 

pendidikan berbasis Pondok Pesantren. 

2) Menyelengggarakan program tahfidz Al-Qur‟an dan memahami 

isi kandungannya serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3) Menyelenggarakan program Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. 

4) Menyelenggarakan pendidikan islam melalui lembaga Pondok 

Pesantren sebagai madrasah diniyah dengan penguasaan kitab 

kuning.
31

 

e. Struktur Organisasi SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang 

Untuk mencapai tujuan yang optimal dalam melaksanakan 

pendidikan diperlukan organisasi yang baik. Organisasi dalam arti 

yang luas adalah badan yang mengatur segala urusan untuk 

mencapai tujuan. Adapun struktur organisasi SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang. 
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 Observasi lokasi penelitian Skripsi di SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang, 21 November 2022. 
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 Di ambil dari data Profil SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. 
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NO NAMA L/P TMP.TGL.LAHIR 
JABATAN 

1 FATMI HAYATI, 

S.Ag.,M.Pd.I 

P Pangean, 27 Februari 

1974 

Kepala SMP 

2 

MUHAMMAD KHOIRI, 

M.Pd L 

Selatpanjang, 07 

Oktober 1992 

Guru/Waka 

Kurikulum 

3 RUDI KURNIAWAN, 

S.Sos L Alai, 04 April 1996 
Guru/Wakasis 

4 

M. DHANI SUHERI, 

S.Pd L Pariaman, 20 Juni 1993 

Guru/Waka 

Humas 

5 

SITI KHOIRIAH, S.Pd P 

Selatpanjang,14 

Oktober 1995 
Guru/Bendahara 

6 

TRISNA WATI, S.Pd P 

Malaysia, 01 Desember 

1987 
Guru 

7 

IRNAWATI, S.Pd.I P 

lemang, 29 Oktober 

1991 
Guru 

8 
SRI HARTATI, M.Ec.Sy P Alah Air, 14 Mei 1986 

Guru 

9 

MURNI, S.Sos P 

Teluk Ketapang, 14 

Oktober 1995 
Guru 

10 
ASMAH, S.Ag P Rintis,  14 April 1974 

Guru 

11 MUHAMMAD 

AWALUDDIN, S.Pd L Bokor, 01 Juli 1979 
Guru 

12 

DODI L 

Pelantai, 14 november 

1987 
Guru 

13 
SAPUAN, S.Pd L Dedap, 24 April 1984 

Guru 

14 

MIRAWATI, S.Pd P 

Sonde, 02 November 

1996 
Guru 

15 NURUL FATIMAH, 

S.Pd P 

Selatpanjang, 05 

November 1993 
Guru 

16 
M. FADLIN, S.Pd 

L 

Selatpanjang, 15 

Februari 1993 
Guru 

17 NENGSIH 

PURNAMASARI, S.Pd P Banglas, 13 Maret 1995 
Guru 

18 

SUKANTO, S.Pd L 

Selatpanjang, 06 Juni 

1989 
Guru 

19 ULFAH ZAHIROH, 

S.Pd P Melai, 18 Januari 1996 
Guru 

20 
TUTI HAYATUN, S.Pd P Lukun, 02 Maret 1995 

Guru 
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21 NIMATUSSOLIHAH, 

M.E P 

Sungai Cina, 24 April 

1993 
Guru 

22 LAILATUN NA'IMAH, 

S.Pd P Melai, 24 Oktober 1999 
Guru 

23 

RAHMA YENNI, A.Md P 

Pekanbaru, 22 April 

1981 

Kepala Tata 

Usaha 

24 

KORMIALIS, SE.Sy L 

Mengkirau, 01 Oktober 

1987 

Tata 

Usaha/Oparetor 

25 NIA AMILDA, S.Kom P Selatpanjang, 14 Juni 

1992 

Tata Usaha 

26 IRNA FATIMAH 

SIMATUPANG, SE 

P Pekanbaru, 29 

September 1995 

Tata Usaha 

 

f. Sarana dan Prasarana SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu unsur yang 

sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan serta 

sebagai penunjang proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana 

yang sudah dimiliki oleh SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang sesuai observasi yang ketika saya lakukan disana bisa 

dibilang baik (memadai), dan ini merupakan penunjang dalam 

kegiatan menghafal Al-Qur‟an. Dengan adanya sarana dan 

prasarana tersebut diharapkan SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang bisa lebih bagus dalam menjalankan kegiatan 

tersebut.
32

 

Adapun sarana prasarana yang ada di SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang antara lain: 

No Sarana dan Prasarana Keterangan 

1 Ruang Belajar Baik 
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 Observasi Penelitian Skripsi di SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang, 21 

November 2022. 
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2 Tempat Ibadah  Baik 

3 Kamar Tidur Baik 

4 Kamar Mandi Baik 

5 Ruang Kepala Sekolah Baik 

6 Perpustakaan Baik 

7 Ruang Guru Baik 

8 Ruang Tu Baik 

9 Tempat Al-Qur‟an Baik 

10 Lemari Baik 

11 Meja Baik 

12 Kursi Baik 

13 Spidol Baik 

14 Papan Tulis Baik 

15 Toilet Baik 

g. Program Unggulan dan Ekstra Kurikuler SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang 

1) Program Unggulan 

a) Program Takhasus Tahfizh Al-Qur‟an  

b) Komunikasi Bahasa Arab dan Inggris  

c) Penguasaan Kitab Kuning  

d) Sains 

2) Ekstra Kurikulir 

a) Pramuka 

b) Santri Pencinta Alam (Sapala) 
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c) Silat 

d) Hadrah 

e) Memanah 

f) Berkebun.
33

 

h. Program Takhasus Tahfizh Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang 

Program Takhasus Tahfidz Al-Qur‟an SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang kami dilaksanakan selama satu 

bulan. Program ini di susun Berdasarkan Visi dan Misi SMP IT 

Darul Fikri Boarding School Selatpanjang yang mewajibkan santri 

lulusan SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang minimal 

memiliki hafalan 10 Juz. Mengarah pada implementasi Visi dan 

Misi SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang khususnya 

pada poin ke-1. Pada program ini dapat dilihat secara sistematis 

mulai dari program harian, mingguan, bulanan dan tahunan. Setiap 

program yang disampaikan bertujuan untuk memudahkan 

mengontrol kualitas hafalan santri/santriyati serta bahan acuan 

untuk melakukan evaluasi mingguan, bulanan maupun tahunan. 

Selain itu dari program ini bisa menjadikan santri/santriyati SMP 

IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang menjadi insan yang 

selalu bersama Al-Qur‟an dan senantiasa mengamalkan nilai-nilai 

yang terkandung didalam Al-Qur‟an. 

1) Aturan dan Tata Tertib Peserta Program Takhasus  

a) Senantiasa bersunggu-sungguh dan meluruskan niat   

b) Senantiasa membiasakan diri hidup disiplin dan rapi  

c) Mentaati aturan dan tata tertib pondok  

d) Disiplin terhadap waktu kegiatan pondok sesuai yang telah di 

tetapkan  

e) Wajib hadir di setiap halaqoh, kecuali ada keteranga sakit 

dari pihak pokestren  
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 Di ambil dari data Profil SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. 
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f) Wajib setoran ziadah hafalan setiap halaqoh dengan target 

minimal 5 halaman perhari  

g) Selama Takhsus peserta waib menyelesaikan target total 

hafalan minimal 10 Juz, sebagai kelengkpan syarat mengikuti 

wisuda Tahfidz Darul Fikri  

h) Tidak dibenarkan tidur di kamar lain  

i) Dilarang berolahraga kecuali pada hari jumat  

j) Tidak dibenarkan meninggalkan tempat halaqoh sebelum 

mendapatkan izin dari Muhafidz/h  

k) Mengikuti Mahkamah Tartib Khusus Peserta Takhasus 

2) Sanksi –Sanksi  

a) Diberikan hukuman berupa pendidikan fisik  

b) Tidak diikut sertakan dalam program-program tertentu  

c) Dikurangi waktu istirahat  

d) Dipanggil untuk menghadap Kepala Sekolah / Pimpinan 

Pondok  

e) Dipanggil Orang Tua/Wali-nya untuk menghadap Pimpinan 

Pondok  

f) Dikeluarkan dari program Takhasus  

3) Ketentuan-Ketentuan  

a) Peserta dalam kegiatan ini adalah semua santri kelas III SMP 

IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang 

b) Peserta dibagi kepada tiga kelas: Mutqin, Ziadah dan Tahsin  

c) Bagi peserta yag sudah menyelesaikan hafalan juz 10 + maka 

akan dimasukkan kedalam kelas mutqin  

d) Peserta yang memiliki hafalan dibawah juz 10 masuk dalam 

kelas ziadah  

e) Peserta yang memiliki masalah dalam bacaan akan 

dimasukkan delam kelas tahsin  

f) Kegiatan ini dilakasanka dalam rangka persiapan acara 

wisuda akbar menjelag kenaikan kelas  
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g) Santri yang telah memiliki hafalan 10 keatas berhak untuk 

diwisudakan  

h) Muhafidz/Muhafidzoh wajib melakukan evaluasi halaqoh 

masing-masing setiap 2 malam sekali  

i) Muhafidz/h wajib memberikan laporan dalam evaluasi 

mingguan bersama kordinator dan pimpinan.
34

 

4) Kegiatan Harian 

NO JAM KEGIATAN 
KETERANGAN 

1 
03:00 – 03:30 

 

Bangun Tidur 

 

 
Kamar 

2 03:30 – 04:30 

 

 

Halaqoh 1 Masjid 

3 04:30 – 05:30 

 

 

Sholat Subuh Masjid 

4 05:30 – 07:00 

 

 

Halaqoh 2 Masjid 

5 07:00 – 08:00 

 

 

Sarapan Kamar 

6 08:00 – 09:00 

 

 

Istirahat Kamar 

7 09:00 – 12:00 

 

 

Halaqoh 3 Masjid 

8 12:00 – 12:30 

 

 

Sholat Zuhur Masjid 

9 13:00 – 14:00 

 

 

Halaqoh 4 Masjid 
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10 14:00 – 15:15 

 
Istirahat Kamar 

11 15:30 – 16:00 

 
Sholat Zuhur Masjid 

12 16:00 – 17:00 

 
Mandi Toilet 

13 17:00 – 17:30 

 
Makan Kamar 

14 
17:30 – 18:10 Tilawah Mandiri 

Masjid 

15 18:10 – 18:40 

 
Sholat Magrib Masjid 

16 18:40 – 20:00 

 
Halaqoh 5 Masjid 

17 20:00-20:30 

 
Sholat Isya Masjid 

18 20:30 – 21:30 

 
Halaqoh 6 Masjid 

19 21:30 – 03:30 

 
Istirahat Kamar 

 

 

5) Kelompok Halaqoh 

a) Ikhwan. 

NO 
Ustadz Adrean 

Hidayat 
Ustadz Wawan 

Ustadz Aji Ustadz Sodiqin 

1 
Febri Andani Bintang Kusuma 

Akmalul Hadi Aditiya PP 

2 
M. Azizi Aufa Fairuz Aqillah 

Hanif Zorif Bayu Gusti 

3 

Shirat Arfa Fiqron Arsya Putra 

Faros Hadi 

Nufail 

4 

Wan Agus Saputra Khairun Nizam Fahrizal Putra 

Galang 

Ramadhan 

5 
Bintar Imanur 

Rizaki 
Faiz Abror Fauzan Azima 

Handika 

Zikrillah 

6 
Habiburrahman Rifki Fatahillah 

Khairil Muftadiin Amin Saputra 

7 
Rafif Al Amin Gustri Mulyono 

M. Syahir Faiz Zafran 



33 

 

 

8 Nanda 

Abdurrahman 
Yayan Syafarid Zikri Nursa M. Ilham 

9 
Said Ulil Al Anvari 

Fajar Wahyudi Nurhakim 

10 
Zulkarnain M. Akbar 

M. Lutfi Rizki Al Faqih 

11 
Royhan Al Fahri Fadhurrazik 

Syaiq ashari Moh. Royhan 

12 
Imam Al a‟la Riansyah 

Muhsi Al Fahri M. Arif 

13 
Radit Setiawan Sukri 

Novriel Ardiansyah Ilham Zaky 

14 

Iqbal Jufri Hafizul Amin Nur Fauzy 

Raka Zuhdi 

Ahmad 

15 
Ahmad Munzir Ardiansyah ilham 

Rizki Hidayatullah Teddy 

16 
 Fahmi Juniardi 

 M. Afif 

17 
 Bayu A 

 Zanuar 

 

b) Akhwat 

NO Ustazah Nita Ustazah Iqlima 
Ustazah Noni 

Ustazah Zah 

Wanda 

1 
Nirmala sari Airin syahrani 

Alin Zaskiya Putri Hurun Ain 

2 
Keysya cinta ardia Naifah zillan zalila 

Dzakia Talita Sakti Aisyah ulya 

3 
Nursyafiqa Idha Nuraisya Zahra 

Nabila Az Zahra Elis is safitri 

4 
Nayla putri ahma Resyha adya gitza 

Cinta Mutia Siti zahra 

5 
Fidella aqila Rini Juniarsih 

Rachelda Fitri Malisa 

6 
Rindi febriani Sa`diatun Jannah 

Nur Hasyifa Firjatun Najwa 

7 
Syaharah Siti Aisyah 

 Maritza Syuroq 

8 
Riskasuci febriani Kharina Istifara 

 Nailal Husna 

9 
Nur Rizkiilahi Nurul Inayah 

 Naisha Syafitri 
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10 
Duratul yatimah Fania Charisma 

 Pebi Aulia 

11 
 Salsabil Ramadhani 

 Ica Sapta 

12 
 Windah Umaira 

 Bunga Indriani 

13 
 Anggi Olivia 

 Windi Cantika 

 

B. Tinjauan Kepustakaan 

Tinjauan Kepustakaan adalah deskripsi singkat tentang sebuah 

penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti 

sehingga  tampak jelas bahwa karya tulis ilmiah ini berbeda dengan karya tulis 

yang sudah pernah dipublikasikan sebelumnya. kajian terdahulu yang relevan 

sangat diperlukan dalam rangka menambah wawasan terhadap masalah yang 

akan..diteliti dan dibahas. Adapun di antara penelitian atau skripsi yang 

bersinggungan..dengan penelitian ini, di antaranya sebagai berikut:.. 

1. Skripsi : Rony Prasetyawan mahasiswa IAIN Palangkaraya diterbitkan di 

IAIN Palangkaraya tahun 2016,
35

 Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif deskriftif. Adapun objek penelitian ini adalah 

Metode Menghafal al-Qur‟an Di Pondok Pesantren Al Wafa, Palangka 

Raya, sedangkan subjek penelitian disini adalah 5 orang santri di Pondok 

Pesantren Al Wafa dan sebagai informan adalah 2 orang ustadz di bidang 

tahfizh. Alasan menggunakan metode ini adalah karena ingin menggali, 

mengamati atau mencari data-data yang lebih akurat terkait dengan metode 

menghafal al-Qur‟an yang di pakai santri Pondok Pesantren Al Wafa 

Palangka Raya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

metode-metode apa saja yang dipakai santri Pondok Pesantren Al Wafa 

Palangka Raya dalam menghafal al-Qur‟an, untuk mendeskripsikan faktor 

yang menjadi pendukung dan penghambat santri Pondok Pesantren Al Wafa 
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 Rony Prasetyawan, Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Wafa 

Palangkaraya, Skripsi, (Palangkaraya: IAIN Palangkaraya, 2016). 
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Palangka Raya dalam proses menghafal al-Qur‟an, untuk mendeskripsikan 

usaha mengatasi berbagai hambatan dalam menghafal al-Qur‟an. 

2. Skripsi : Maria Ulfah Mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

diterbitkan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2021,
36

 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui metode menghafal al-Qur‟an, bagaimana 

implementasinya serta kelebihan dan kekurangan dari metode menghafal al-

Qur‟an yang digunakan di Pondok Pesantren Istana al-Qur‟an Sirrul Asror 

Buaran Jakarta Timur. Dalam penelitian skripsi ini penulis menempuh 

penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan metode 

kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu sepuluh orang santri dan 

tiga orang pengajar pondok pesantren   Istana al-Qur‟an Sirrul Asror, yang 

sebelumnya telah penulis konfirmasi kesediaannnya untuk ikutserta dalam 

penelitian ini. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kedua data yang terkumpul kemudian dikelompokan dalam 

beberapa analisis. Hasil yang penulis temukan dalam penelitian ini 

menunjukkan metode yang diterapkan dalam pembelajaran menghafal al-

Qur‟an adalah metode wahdah (menghafal dengan cara ayat per ayat), 

metode takrir, metode sima‟ī (menyimak/mendengarkan bacaan al-Qur‟an 

yang dilafalkan oleh penghafal), dan metode menghafal satu hari satu 

kaca/halaman. Implementasi metode tersebut secara global cukup baik dan 

berhasil. Untuk kelebihan dan kekurangan, selama ini tidak ada kekurangan 

yang terlihat jelas. 

3. Skripsi : Kholik Qurrahman Mahasiswa UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi diterbitkan di UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi tahun 2020,
37

 

Metode pembelajaran tahfidzul qur‟an Pondok Pesantren Zhilalul Qur‟an 

Desa Sungai Duren dilakuakn dengan, Metode ayat per-ayat, dimana dengan 

santri harus menghafal ayat-ayat al-Qur‟an satu per satu ayat pada setiap 

harinya, metode mendengarkan dimana dengan melakuakn melakukan 
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 Maria Ulfah, , Metode Menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Istana Al-Qur’an 

Sirrul Asror Buaran Jakarta Timur, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021). 
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simaan dengan sesama teman, senior, atau kepada guru dari ayat-ayat yang 

telah dihafal dan metode Jama‟ dimana ustadz membacakan satu ayat atau 

beberapa ayat dan siswa menirukan secara bersama-sama; kedua, Faktor 

penghambat dalam proses menghafal al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Zhilalul Qur‟an Desa Sungai Duren, diantaranya kurangnya motivasi 

muroja‟ah santri, Tidak sabar dalam menghafal, Sakit dan Ambisi 

Berlebihan dalam Menambah Hafalan; ketiga, Faktor penunjang dalam 

proses menghafal al qur‟an di pondok pesantren zhilalul qur‟an desa sungai 

duren, diantaranya memperketat pengawasan jadwal menghafal santri, 

Adanya variasi metode tasmi‟ dalam menghafal al-Qur‟an, Adanya evaluasi 

setiap semester minimal 3 juz, Adanya pendidikan dini mengenalkan ayat 

al-quaran dan Santri Berada dalam Usia Ideal Untuk Menghafal al-Qur‟an. 

4. Skripsi : Sarifah Nurrestari Mahasiswi UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

diterbitkan di UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi tahun 2021,
38

 Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriftif. 

Adapun objek penelitian ini adalah Metode Menghafal al-Qur‟an Di Ma‟had 

Al-Mubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an Al-karim Tahtul Yaman 

Kecamatan Pelayangan Kota Jambi, sedangkan subjek penelitian disini 

adalah 5 orang santri dan sebagai informan adalah 5 orang ustadz dibidang 

tahfizh. Alasan menggunakan metode ini adalah karena ingin menggali, 

mengamati atau mencari data-data yang lebih akurat terkait dengan metode 

menghafal al-Qur‟an yang di pakai santri Ma‟had Al-Mubarak Al-Islami 

Litahfizil Qur‟an Al-karim Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota 

Jambi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan metode-metode 

apa saja yang dipakai santri Ma‟had AlMubarak Al-Islami Litahfizil Qur‟an 

Al-karim Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota Jambi dalam 

menghafal al-Qur‟an, untuk mendeskripsikan faktor yang menjadi 

pendukung dan penghambat santri Ma‟had Al-Mubarak Al-Islami Litahfizil 

Qur‟an Alkarim Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan Kota Jambi dalam 
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proses menghafal al-Qur‟an, untuk mendeskripsikan usaha mengatasi 

berbagai hambatan dalam menghafal al-Qur‟an. 

5. Artikel : Muhammad Ikhwanuddin, S.Sos.I., M.Ed. dan Asmaul Husnah, 

S.Pd. dalam Jurnal Tasyri‟: Vol 28, No.1, April 2021,
39

 dengan judul 

Penerapan Metode Tikrār Dalam Menghafal Al-Quran Penelitian ini 

berjenis kualitatif yang mengambil data deskriptif berupa kata-kata atau 

wawancara langsung dengan Pengasuh Pondok Pesantren Al-Mubarok yang 

mencakup proses penerapan metode tikrār dalam menghafal al-Quran, hal-

hal yang mendukung dan menghambat proses tersebut dan solusi dalam 

mengatasi hambatan-hambatan penerapan metode tikrār dalam menghafal 

al-Quran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penerapan metode tikrār 

dalam menghafal al-Quran di Pondok Pesantren Al-Mubarok melalui 

beberapa tahapan, yaitu: bin-nadar, talfid, talaqqi, tikrar, dan tasmi‟. 

Sedangkan pelaksanaanya antara lain: setoran tes (tikrār hafalan dalam 

bentuk evaluasi hafalan tiap hari satu juz), tikrār bersama teman pondok 

dalam bentuk sima‟an berpasangan, ujian mengulang hafalan dalam bentuk 

tasmÊ‟ (memperdengarkan) hafalan tiap kelipatan 5 juz yang didengarkan 

oleh para santri, dan Jam‟iyah TaÍfidul Qur‟an yang dilaksanakan setiap 

bulan bersama dengan para alumni Pondok Pesantren Al-Mubarok. 2) 

Faktor pendukung metode tikrār dalam menghafal alQuran di Pondok 

Pesantren Al-Mubarok adalah motivasi, baik dari diri sendiri, orang tua, 

teman maupun lingkungan, niat, dan sima‟an berpasangan. Sedangkan 

faktor penghambatnya adalah rasa malas, melemahnya semangat, dan ayat 

yang dihafal lupa lagi. 3) Solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut adalah saling memberi motivasi antar teman, mendengar murattal 

al-Quran, membaca buku-buku kisah para penghafal al-Quran, dukungan 

orang-orang terdekat, dan selalu istiqāmah dalam mengulang hafalan al-

Quran. 
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6. Artikel : Rahma Masita , Riche Destania Khirana , Susi Purnamasari Gulo 

diterbitkan Jurnal Kajian Manajemen Dakwah Vol. 2 No. 2. April 2020,
40

 

dengan judul Santri Penghafal Alquran: Motivasi dan Metode Menghafal 

Alquran Santri Pondok Pesantren Tahfizul Qur‟an Sungai Pinang Riau. 

Tulisan ini menganalisis tentang motivasi santri dalam menghafal Alquran 

serta cara menghafalkan Alquran di Pondok Pesantren Sungai Pinang Riau. 

Tulisan ini penting dikaji, karena dalam beberapa dekade belakangan ini 

pesantren-pesantren yang memfokuskan program pendidikannya pada 

penghafalan al-Qur‟an semakin menemukan momentumnya di tengah 

munculnya tren-tren baru dalam melafalkan Alquran melalui gerakan-

gerakan dakwah yang diinisiasi oleh anakanak muda Muslim. Melalui 

penelitian lapangan dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara 

dan observasi partisipan, tulisan ini menemukan motivasi santri dalam 

menghafalkan Alquran setidaknya dipengaruhi oleh pemahaman mereka 

bahwa dengan menghafalkan al-Qur‟an mereka dapat terhindar dari segala 

bentuk keburukan. Lebih jauh, mereka meyakini bahwa menghafal al-

Qur‟an akan membawa mereka masuk ke dalam surga. 

7. Skripsi : Rama Dani Putra mahasiswa IAIN Bukit Tinggi diterbitkan di 

IAIN Bukit Tinggi tahun 2019,
41

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan Metode Menghafal Al-Qur‟an di SD IT Ibnu Abbas 

Kamang Hilir kecamatan Kamang Magek. Pendektan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif deskriptif, dilaksanakan di SD IT Ibnu Abbas Kamang Hilir 

kecamatan Kamang Magek dari bulan Mei –Juli 2019. Informan penelitian 

ini adalah guru tahfidz dan kepala sekolah. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah obsevasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk 

mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi kejujuran peneliti, 

triangulasi sumber data, triangulasi metode, dan triangulasi teori. Hasil 
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penelitian yang dapat bahwa SDIT Ibnu Abbas menargetkan untuk siswanya 

hafal 3 juz, setelah tamat enam tahun. Dalam pelaksanaan target hafalan, 

para ustazah mengelompokkan siswanya berdasarkan kemampuan dalam 

menghafal. Pelaksanaan program tahfidz Al-Qur‟an di SD IT Ibnu Abbas 

dalam pembelajarannya terdapat 15 jam dalam seminggu. Satu jam 

pelajaran 30 menit. Tahfidz Al-Qur‟an yang menjadi program unggulan di 

SD IT Ibnu Abbas memiliki program pendukung untuk meningkatkan dalam 

menghafal Al-Qur‟an. Dari berbagai metode yang dipakai, bahwa metode 

yang dipakai dalam pelaksanaan tahfidz Al-Qur‟an di SD IT Ibnu Abbas 

adalah talaqqi dan tikrar. 

8. Skripsi : Lutfi Nela Aulia Mahasiswa Universitas Nahdlatul ulama Al-

Ghazali Cilacap, diterbitkan di Universitas Nahdlatul ulama Al-Ghazali 

Cilacap tahun 2021,
42

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

metode menghafal Al-Qur‟an pada santri putri studi kasus di Pondok 

Pesantren Al-Ihya „Ulumaddin Kesugihan Cilacap jenis. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (Field Research) yang menggunakan model 

penalaran induktif. Dan untuk pengumpulan data peneliti menggunakan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan dalam analisis 

data peneliti menggunakan model yang dikemukakan oleh Milles dan 

Hubermen yaitu melalui proses/tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Dalam menghafal Al-Qur‟an, setiap santri 

menggunakan metode yang berbeda, sehingga menghasilkan jangka waktu 

dalam penyelesaian menghafal Al-Qur‟an pun berbeda, dikarenakan setiap 

santri memiliki daya ingat atau kemampuan yang berbeda. Dalam pemilihan 

metode, santri bebas memilih sesuai dengan kemapuan yang dimiliki. 

Masing-masing metode tentunya mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Tujuan adanya metode yang bermacam-macam yaitu dapat membantu santri 

untuk menyesuaikan atau mencocokan dalam penggunaan metode yang 
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sesuai dengan kemampuan setiap santri. Sehingga hal ini akan memudahkan 

santri dalam menghafal Al-Qur‟an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode yang digunakan oleh para santri dalam menghafal Al-Qur‟an adalah 

metode wahdah, juz‟i, tahfidh, talaqqi. Dan kebanyakan santri 

menggunakan metode wahdah dan juz‟i. Faktor penghambat dalam proses 

menghafal Al-Qur‟an yaitu: 1) handphone, 2) sulit membagi waku, 3) mood. 

Solusi untuk mengatasi faktor penghambat yaitu dengan cara: 1) lingkungan 

yang nyaman, 2) muroja‟ah. 

9. Skripsi : Suprihatin Mahasiswa IAIN Salatiga, diterbitkan di IAIN Salatiga 

tahun 2019,
43

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan 

bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini meliputi 

subjek penelitian dan informan penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Kebsahan data diperoleh 

melalui triangulasi sumber. Data yang terkumpul dianalisis dengan cara 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Metode menghafal Al-Qur‟an yang digunakan santri adalah metode 

wahdah dan metode sima‟i. Mayoritas santri tahfidz menggunakan metode 

sima‟i dan wahdah. Faktor penghambat dalam proses menghafal Al-Qur‟an 

santri; 1) kelelahan, karena mayoritas santri di pondok pesantren madrosatul 

qur‟an pelajar SMP dan SMA, disamping itu para santri juga ikut kegiatan 

ekstrakurikuler di sekolah dan kegiatan di pondok pesantren. 2) malas, rasa 

malas sering kali muncul secara tiba-tiba berawal dari problem pribadi 

santri dipondok pesantren, sekolah, maupun keluarga.3) lingkungan yang 

tidak nyaman, yaitu bangunan yang kurang sesuai dengan kuota santri di 

pondok pesantren. faktor penunjang; 1) motivasi diri, yaitu santri harus 

memaksa diri untuk selalu murojaah dan menghafal, santri juga harus sering 

mendekat dengan orang-orang yang sudah selesai hafalanya yang kuat agar 

selalu termotivasi. 2) lingkungan yang nyaman dan tenang, yaitulingkungan 
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yang cukup dengan jumlah dan keadaan santri di pondok pesantren. 3) niat 

yang benar dan ikhlas, yaitu para santri harus selalu mengingat niat dan 

tujuan awal menghafal Al-Qur‟an umtuk mencari ridho Allah. 

10. Skripsi : Muhammad Amin Rais Mahasiswa IAIN Palangka Raya 

diterbitkan di IAIN Palangka Raya tahun 2021,
44

 Qur‟an di Pondok 

Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta‟limiddin Palangka Raya. (2) Faktor 

pendukung dan penghambat dalam menghafal Al-Qur‟an santri di Pondok 

Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta‟limiddin Palangka Raya. (3) Solusi yang 

dilakukan santri terhadap faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta‟limiddin Palangka Raya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data yang 

digunakan adalah data deskriptif yang diperoleh dari teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang 

diperoleh dilapangan, peneliti melakukan dengan cara mengumpulkan 

seluruh data, mereduksi data, penyajian data dan verifikasi data. Objek 

dalam penelitian ini adalah strategi menghafal Al-Qur‟an santri di Pondok 

Pesantren Hidayatul Insan Fii Ta‟limiddin Palangka Raya. Hasil penelitain 

ini menunjukkan bahwa (1) strategi pengulangan ganda, tidak beralih pada 

ayat berikutnya, menghafal urutan-urutan ayat yang mau dihafal, memilih 

tempat yang konsen dalam menghafal, menggunakan satu mushaf, dan 

mengulang hafalan. (2) faktor pendukung santri meliputi: Ustadz, 

lingkungan, teman sebaya, dan motivasi. Sedangkan faktor penghambatnya 

meliputi: rasa malas, lagi sakit, dan hafalan belum lancar. (3) upaya santri 

dalam mengatasi faktor penghambat yaitu: Muroja‟ah hafalan setiap hari, 

motivasi, dan lingkungan aman dan nyaman. 

Dari pemaparan di atas, maka dapat di pahami bahwa penelitian ini 

berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena di fokuskan mengkaji 

metode menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding School 
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Selatpanjang, penelitian ini selanjutnya akan menganalisis kelebihan dan 

kekurangan metode menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reseach) yaitu: “suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangkat data yang ada 

dilapangan”.
45

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif, adapun alasan 

menggunakan metode ini adalah karena ingin menggali, mengamati, atau 

mencari data-data yang lebih akurat terkait dengan penelitian tersebut,dan 

berdasarkan jenis datanya penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Moleong mengutip pendapat Bogdan dan Taylor yang 

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Sejalan dengan definisi tersebut Kirk 

dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan 

orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
46

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sekitar tiga bulan, dari bulan Oktober 

2022 sampai bulan Januari 2023. Waktu pengumpulan data dilapangan 

sekitar lima hari, dari tanggal 21 November 2022 sampai 24 November 

2022. 

2. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang yang terletak di Jl. Sungai Niur RT.02 
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RW.02 Dusun Bandar Suir Desa Banglas Barat Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Kepulauan Meranti. SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang ini dipilih karena merupakan tempat yang paling tepat untuk 

penelitian ini, karena para siswa sangat semangat dalam menghafal Al-

Qur‟an. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang mengetahui bagaimana kondisi 

situasi dan latar belakang yang akan menjadi objek penelitian. Karena dari 

informanlah akan mendapatkan gambaran dari apa yang akan di teliti.
47

 Pada 

penelitian ini, peneliti akan membagi dua yang akan menjadi informan, yaitu:  

1. Informan kunci, adalah informan yang dapat memberikan informasi serta 

membantu peneliti memahami fenomena yang diinvestigasi. Adapun yang 

menjadi informan dalam pemberian informasi adalah Ustadz M. Ulin Nuha, 

S.Sos seorang guru tahfiz sekaligus menjadi koordinator program takhasus 

tahfiz al-qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang, juga 

ustadz Hendra Tedy Kurniawan, S.Ag dan Ustadz Rian Afandi, S.Sos 

sebagai teknis, sapras dan muhafidz program takhasus tahfiz al-qur‟an di 

SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. 

2. Informan pendukung, adalah siswa kelas tiga SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang yang dianggap mengetahui permasalahan yang akan 

diteliti, serta dapat memberikan tambahan dari informan kunci, supaya hasil 

dari penelitian ini semakin baik,
48

 yaitu: 

NO Nama Tempat Tanggal Lahir 

Jumlah 

Hafalan 

1 
Febri Andani Banglas, 17 02 2008 

30 Juz 

2 
M. Azizi Aufa Dumai, 10 10 2007 

11 Juz 
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3 
Shirat Arfa Al-Muhtadi Bukit Tinggi, 15 01 2008 

30 Juz 

4 
Wan Agus Saputra Bukit Batu, 15 05 2008 

10 Juz 

5 
Bintar Imanur Rizaki Banglas Barat, 03 07 2008 

16 Juz 

6 
Habiburrahman Pekanbaru, 27 03 2008 

10 Juz 

7 
Rafif Al Amin Kedabu Rapat, 07 09 2008 

10 Juz 

8 
Nanda Abdurrahman Selatpanjang Barat, 25 10 2007 

30 Juz 

9 
Said Ulil Selatpanjang Kota, 18 06 2008 

14 Juz 

10 
Zulkarnain Selatpanjang Timur, 29 05 2008 

10 Juz 

11 
Royhan Al Fahri Tanjung Samak, 09 12 2007 

13 Juz 

12 
M. Imam Al a‟la Hudromi Selatpanjang Kota, 11 04 2008 

9 Juz 

13 
Radit Setiawan Mengkikip, 17 02 2008 

6 Juz 

14 
Iqbal Jufri Selatpanjang Kota, 18 12 2007 

9 Juz 

15 
Ahmad Munzir Batam, 18 03 2008 

20 Juz 

 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Jadi sumber 

data itu menunjukkan dari mana asal informasi itu didapatkan. Jenis data yang 

digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Adapun jenis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Data Primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 

secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang 

dapat dipercaya.
49

 Data yang peneliti ambil dari informasi dilapangan 

melalui observasi dan wawancara dilokasi penelitian.  
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2. Data Skunder, yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.
50

 misalnya melalui orang lain, dokumentasi, literatur, 

pustaka lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang baik maka diperlukan data sesuai dengan 

masalah dan obyek yang diteliti, dalam pengumpulan data ini maka penulis 

menggunakan beberapa teknik antara lain: 

1. Observasi 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari 

orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Hartinis Yamin menyatakan bahwa “dalam observasi partisipatif 

peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang 

mereka ucapkan, dan berpartisipasi aktif dalam aktivitas mereka.”
51

 

Jenis observasi disini adalah yang maksudnya agar peneliti bisa 

langsung mengamati kegiatan apa saja yang dilakukan siswa SMP IT Darul 

Fikri Boarding School Selatpanjang dalam menghafal al-Qur‟an dan 

mengamati berbagai metode yang digunakan santri dalam menghafal al-

Qur‟an. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu. yaitu yang melakukan wawancara meminta informasi 

atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang berputar disekitar pendapat 

dan keyakinannya.
52

 

3. Dokumentasi 

Analisis dokumen dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

bersumber dari arsip dan dokumen baik yang berada di SMP IT Darul Fikri 
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Boarding School Selatpanjang yang ada hubungannya dengan penelitian 

tersebut. Nasution menyatakan dokumentasi adalah mengumpulkan data 

dengan cara mengalir atau mengambil data-data dari catatan, dokumentasi, 

administrasi yang sesuai dengan masalah yang diteliti.
53

 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi adalah agar data-data 

yang diperoleh dilapangan memang valid atau benar adanya seperti yang 

sudah peneliti kumpulkan dokumen-dokumen tersebut. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Analisis Deskriptif Metode ini sebagai prosedur pemecah masalah dengan 

menggambarkan objek maupun subjek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau sebagaimana adanya. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

fakta-fakta yang terdapat pada di SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang. 

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya data itu diolah dan dianalisis 

untuk mendapatkan informasi.
54

 Dengan menggunakan  analisis deskriptif 

kualitatif, sebagai langkah-langkah atau sistem kerja yang akan dilakukan 

peneliti dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Menetapkan masalah yang akan dikaji yang berhubungan dengan Metode 

Menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. 

2. Melacak informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan, 

seperti maksud dari Metode Menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang. 

3. Mewawancarai informan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 

dengan permasalahan. Seperti Metode Menghafal Al-Qur‟an di SMP IT 

Darul Fikri Boarding School Selatpanjang, Kelebihan dan Kekurangan 
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Metode Menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang. 

4. Melengkapi uraian dan pembahasan dengan observasi, dokumentasi dan 

lain-lain yang relevan bila dipandang perlu, sehingga pembahasan semakin 

sempurna. 

5. Kemudian pada tahap akhir dalam penelitian adalah membuat kesimpulan 

dari penelitian tersebut. 

 

G.  Trianggulasi Data 

Dalam teknik pengumpulan data, trianggulasi data diartikan sebagai 

teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan trianggulasi, maka sebenarnya peneliti 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yang mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai 

sumber data.
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Karena itu dalam mengecek kredibilitas data tersebut penulis 

melakukannya dengan para orang tua /wali murid dari para siswa SMP IT 

Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. Orang-orang tersebut adalah : 

NO Nama Alamat 
Wali murid dari siswa 

1 
M. Nazir Banglas Barat 

Ahmad Mundzir 

2 
Jasmail  Selatpanjang Timur 

Shirat Arfa Al-Muhtadi 

3 
Ramadhan Banglas 

Febri Andani 

4 
Arif Budiman Selatpanjang Kota 

Nanda Abdurrahman 

5 
Ahmad Fauzi Selatpanjang Kota 

M. Imam Al a‟la Hudromi 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Metode menghafal Al-Qur‟an yang digunakan siswa di SMP IT Darul 

Fikri Boarding School Selatpanjang adalah metode wahdah (menghafal dengan 

cara ayat per ayat), metode takrir (mengulang kembali hafalan yang sudah 

pernah dihafalkan), metode sima‟i (menyimak/mendengarkan bacaan al-Qur‟an 

yang dihafalkan oleh penghafal) dan metode Talaqqi ( memperbaiki bacaan). 

Adapun metode yang diterapkan di SMP IT Darul Fikri Boarding School 

Selatpanjang yaitu: untuk metode wahdah dilaksanakan pada pagi hari setelah 

shalat tahajjud/qiyamullail. Waktu tersebut dipilih karena akan lebih efektif 

dalam membuat hafalan baru yang mana pada waktu itu pikiran masih fresh 

dan jernih, yang menjadikan hafalan lebih mudah masuk dan diingat. Untuk 

metode sima‟i dilaksanakan ketika kegiatan muraja‟ah bersama atau waktu 

setor hafalan baik bin naḍhor atau bil ghoib. Untuk metode menghafal satu hari 

satu kaca/halaman diterapkan pada waktu menambah hafalan baru. Metode ini 

diterapkan untuk cara menargetkan hafalan santri agar sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan oleh SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. 

Kelebihan dari metode-metode yang sudah penulis sebutkan di atas 

adalah siswa akan lebih mudah dan cepat menghafal serta hafalannya juga akan 

kuat dan pastinya lebih terjaga. Metode-metode tersebut sangatlah efektif untuk 

diterapkan kepada anak yang berusia empat belas tahun kelas tiga SMP 

(Sekolah Menengah Pertama). Terbukti di SMP IT Darul Fikri Boarding 

School Selatpanjang  ini para siswanya banyak yang hafalannya melebihi target 

yang telah ditentukan. Jika ada kelebihan sudah pasti metode-metode yang 

disebutkan di atas memiliki kekurangan. Adapun kekurangan dari berbagai 

metode tersebut ialah terkait dengan kemampuan dan perkembangan siswa 

yang berbeda-beda. Sudah pasti metode-metode tersebut tidak bisa sepenuhnya 

diterapkan pada semua siswa, karena ketika ada siswa yang bacaannya kurang 

bagus maka akan menghambat penerapan metode-metode tersebut. Karena itu 
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metode wahdah akan membutuhkan ketelitian, kesabaran serta waktu yang 

cukup lama. Dan metode sima‟i  juga dapat membuat anak cepat bosan, karena 

mereka hanya duduk dan mendengarkan saja. Akan tetapi metode ini juga yang 

nantinya akan menghambat siswa untuk menambah hafalan baru. Sehingga 

untuk menyelesaikan hafalan mereka nantinya akan membutuhkan waktu yang 

lebih lama lagi.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai Metode 

Menghafal Al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang. 

Maka penulis ingin memberikan beberapa masukan, diantaranya:  

1. Metode menghafal Al-Qur‟an yang diterapkan di SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang sudah sangat efektif. Akan tetapi menurut 

penulis masih perlu ditambahkannya metode yang lebih cepat dalam proses 

menghafal, sehingga para siswa tidak jenuh dan cepat daya ingat bagi siswa 

dalam menghafal Al-Qur‟an.  

2. Kepada para peneliti selanjutnya, diharapkan dengan adanya studi yang 

membahas tentang metode menghafal al-Qur‟an di SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang tidak berhenti sampai sini saja. Karena 

penelitian ini masih dapat disempurnakan dengan mengadakan penelitian 

lebih lanjut dari segi lainnya. Agar dapat memberikan gambaran yang lebih 

lengkap lagi mengenai pembelajaran menghafal Al-Qur‟an. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

Surat Penelitian  

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran II 

PANDUAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana Metode Menghafal Al-Qur’an di SMP IT Darul Fikri 

Boarding School Selatpanjang ? 

 Bagaimana langkah-langkah dalam menerapkan metode tersebut?  

 Mengapa anda memilih metode tersebut?  

 Dari manakah metode ini diadopsi?  

 Berapa kali setoran yang dilakukan oleh para siswa dalam sehari? 

 Berapa jam anda menghafalkan Al-Qur‟an di setiap harinya?  

 Bagaimana cara anda menghafalkan Al-Qur‟an?  

 Apakah ada hambatan ketika anda menghafalkan Al-Qur‟an? faktor 

apakah yang menghambat hafalan anda?  

 Bagaimana cara anda mengatasi hambatan tersebut?  

 Berapakali kali setoran dalam sehari ? 

2. Bagaimana Kelebihan dan Kekurangan Metode Menghafal Al-Qur’an di 

SMP IT Darul Fikri Boarding School Selatpanjang ? 

 Apa saja kelebihan dari metode hafalan yang diterapkan/digunakan ?  

 Apa saja kekurangan dari metode hafalan yang diterapkan/digunakan?  

 Bagaimana mengatasi kekurangan metode menghafal Al-Qur‟an ? 

 Berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh para santri untuk menghafalkan 

Al-Qur‟an di pesantren ini?  

 Bagaimana tingkat keberhasilan pada santri dalam menghafalkan Al-

Qur‟an (30 juz) menggunakan metode tersebut?  

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran III 

DOKUMENTASI 

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

KEGIATAN MENGHAFAL AL-QUR’AN 



 

 

 

 



 

 

KEGIATAN WAWANCARA 
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